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Abstract: As a result of the development of information technology in the 21st century, it has caused rap-
id changes in society, especially in the world of education. In the 21st century, technology is very im-
portant in the world of education. Articulate Storyline-based practicum instructions are one of the innova-
tive practicum media that aim to create a proactive teaching and learning environment that facilitates stu-
dents' understanding and can improve student learning outcomes. In the Articulate storyline-based practi-
cum instructions there is content in the form of a combination of images, text, sound, graphics, video, and
animation so that it can increase student learning motivation. The aim of this research was to develop val-
id articulate storyline-based practicum instructions based on the validator's assessment regarding the
achievement of material, grammar and media aspects in the developed practicum instructions. The type of
research used in this research is research and development (R&D) with the development model using the
ADDIE design, namely analysis, design, development, implementation, and evaluation, but research is
only carried out until the development stage. The instrument for measuring validation is in the form of a
questionnaire which will be validated by material expert validators, linguists, and media experts, each val-
idation questionnaire will be completed by two validators. Validation results were analyzed using validity
techniques. The results showed that the validity of the practical instructions based on the articulate story-
line in terms of material obtained an average score of 91.11% in the very valid category, in terms of the
media it obtained an average score of 94.61% in the very valid category, and in the language category it
obtained a score of 97 .5% with a very valid category. The overall score for the validity of the practicum
instructions developed was 94.40% with a very valid category.
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Abstrak Akibat perkembangan teknologi informasi pada abad 21 menyebabkan terjadinya perubahan yang pesat
dalam masyarakat, khususnya pada dunia pendidikan. Pada abad 21 ini, teknologi dirasa sangat penting dalam
dunia Pendidikan. Petunjuk praktikum berbasis Articulate Storyline adalah salah satu inovasi media praktikum
yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar mengajar yang proaktif dan memudahkan pemahaman
siswa serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Didalam petunjuk praktikum berbasis Articulate storyline ter-
dapat konten berupa gabungan dari gambar, teks, suara, grafik, video, dan animasi sehingga dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengembangkan petunjuk prak-
tikum berbasis articulate storyline yang valid berdasarkan penilaian validator terkait ketercapaian aspek materi, ta-
ta bahasa dan media dalam petunjuk praktikum yang dikembangkan. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan model pengem-
bangan menggunakan desain ADDIE yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation, na-
mun penelitian hanya dilakukan sampai tahap development. Instrumen untuk mengukur validasi berupa angket
yang akan divalidasi oleh validator ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media, masing-masing angket validasi akan
diisi oleh dua orang validator. Hasil validasi dianalisis menggunakan teknik validitas. Hasil penelitian menunjuk-
kan validitas petunjuk praktikum berbasis articulate storyline dari segi materi memperoleh skor rata-rata 91,11%
dengan kategori sangat valid, dari segi media memperoleh skor rata-rata 94,61% dengan kategori sangat valid,
serta dari kategori bahasa memperoleh skor 97,5% dengan kategori sangat valid. Skor keseluruhan validitas pe-
tunjuk praktikum yang dikembangkan sebesar 94,40% dengan kategori sangat valid.
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Akibat Perkembangan teknologi informasi pada abad 21 menyebabkan terjadinya
perubahan yang pesat dalam masyarakat, khususnya pada dunia pendidikan (Island, dkk.,
2021). Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang pesat pada abad 21 menuntut
pendidik mengajarkan berbagai keterampilan kepada peserta didik hingga peserta didik dapat
menguasai berbagai keterampilan tersebut agar menjadi pribadi yang sukses dalam menjalani
hidup (Sumantri, 2019). Pada pembelajaran abad 21 siswa dituntut memiliki kompetensi
keterampilan berpikir kritis, komunikasi yang kompleks dan menyelesaikan masalah yang
sangat penting sesuai dengan kebutuhan dinamika global saat ini (Chairunisak, 2020).

Untuk menjawab berbagai tuntutan pembelajaran abad 21 maka dalam dunia pendidikan
terdapat empat kompetensi yang disebut dengan 4C, yaitu keterampilan berpikir kreatif
(creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem
solving), berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi (collaboration) (Arsanti, dkk.,
2021). Kompetensi tersebut harus diajarkan dan ditanamkan dalam diri peserta didik agar
menjadi pribadi yang kompeten serta dapat meningkatkan standart kualitas lulusan pendidikan
Indonesia.

Dalam upaya peningkatan standart kualitas lulusan pendidikan, maka peran seorang guru
sangat penting dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang
mengandung interaksi antara guru dan siswa atau dasar hubungan timbal balik yang terjadi
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran (Sanjani, 2020). Dalam proses
interaksi tersebut, guru berperan sebagai fasilitator. Di dalam proses pembelajaran, guru
hendaknya dapat memotivasi siswa agar mampu menggunakan kemampuannya untuk
memecahkan suatu masalah yang dihadapi ataupun untuk menjawab suatu pertanyaan
sehingga siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan dapat
mengemukakan pendapatnya sendiri didalam menghadapi segala persoalan.

Pada kenyataanya dalam proses pembelajaran secara umum masih terpaku pada metode
konvensional, dimana dalam proses pembelajaran masih didominasi dengan hafalan sehingga
berdampak pada hasil belajar (Dewi & Utami, 2016). Proses pembelajaran masih berpusat
pada guru dan tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
pemikirannya. Dalam proses pembelajaran, siswa diposisikan sebagai pendengar materi
sehingga proses pembelajaran terkesan membosankan. Selain membosankan proses
pembelajaran menjadi kurang efektif dan mengakibatkan motivasi belajar siswa menjadi

rendah serta menjadikan siswa malas untuk mengikuti pembelajaran. Rendahnya hasil belajar
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siswa dalam pembelajaran juga disebabkan karena guru belum bisa memanfaatkan sumber
belajar yang ada.

Sumber belajar (Learning Resources) berguna bagi siswa untuk meningkatkan hasil
belajarnya (Fajeriadi, 2019). sumber belajar dapat bersumber dari lingkungan sekitar.
Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar akan membuat siswa dapat mengetahui secara
langsung kondisi yang sebenarnya, dan proses belajar mengajar menjadi lebih menarik
sehingga proses belajar mengajar tidak akan membosankan (Kamaruddin & Junda, 2016).
Dalam proses belajar mengajar khususnya mata pelajaran biologi, penggunaan lingkungan
sebagai sumber belajar merupakan sarana bagi siswa sebagai tempat beraktivitas, berekreasi,
berinovasi, termasuk mengembangkan pikiran atau dengan kata lain lingkungan dapat
dijadikan sebagai “laboratorium” tempat bagi siswa untuk bereksperimen, mengeksplorasi
dan mengekspresikan diri untuk mendapatkan konsep dan informasi baru sebagai wujud dari
hasil belajar (Haryati & Dini, 2016), (Kurniawati, 2018), (Falabiba, 2016).

Salah satu lingkungan yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar biologi yaitu
ekosistem tambak yang merupakan salah satu wujud kearifan lokal yang ada di Indonesia.
Kearifan lokal memiliki fungsi dan makna sebagai bentuk pelestarian tradisi dan nilai-nilai
leluhur untuk keberlangsungan dan kesejahteraan masyarakat dengan mempertahankan
budaya yang ada (Kusuma, 2018). Kearifan lokal memiliki ciri dan fungsi salah satunya
adalah sebagai identitas suatu daerah dan sebagai kekayaan budaya suatu komunitas (Utari,
Degeng & Akbar, 2016). Dalam tambak ikan banyak hal yang dapat dikaji, termasuk
mikroorganisme yang terdapat pada air tersebut yaitu protozoa (Kamaruddin & Junda, 2016).

Protozoa adalah hewan bersel tunggal atau uniseluler dan banyak yang hidup dalam
ekosistem perairan serta beberapa diantaranya adalah spesies yang bersifat parasit (Pratomo,
2017). Protozoa pada tambak ikan dapat di dijadikan sebagai bahan praktikum untuk
diidentifikasi dan diklasifikasikan berdasarkan morfologinya. Melalui kegiatan praktikum,
siswa diharapkan mampu mengembangkan aspek kompetensi yang dimilikinya yang meliputi
aspek kognitif, afektif dan psikomotor (Sari & Angreni, 2021). Kegiatan praktikum
memberikan pengaruh positif terhadap penguasaan konsep dan kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik karena adanya keterkaitan antara teori dengan praktikum, demikian pula
sebaliknya pengalaman-pengalaman yang diperoleh dalam praktikum dasar dan prinsipnya
melalui kajian teori. Dengan adanya praktik secara langsung peserta didik dituntut untuk
berpikir Kkritis, bekerja dan bersikap ilmiah hingga menemukan konsep sendiri. Oleh karena
itu diperlukan media petunjuk praktikum yang memudahkan siswa untuk menjalankan

kegiatan praktikum. Salah satu inovasinya dengan mengembangkan media pembelajaran
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berupa petunjuk praktikum yang dapat diintegrasikan dengan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi.

Teknologi informasi dan komunikasi sangat dirasakan kebutuhan dan kepentingannya
dalam dunia pendidikan dengan cara memberikan akses ilmu pengetahuan yang luas, cepat,
efektif dan efesien Soraya, dkk., 2018). Dunia pendidikan saat ini dituntut untuk dapat
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dalam proses pembelajarannya (Anih,
2016). Selain itu teknologi juga dapat diintegrasikan dengan media pembelajaran yang
bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar mengajar yang proaktif dan memudahkan
pemahaman siswa serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Ghavifekr & Rosdy, 2015).
Teknologi yang dapat diintegrasikan dengan media pembelajaran berupa petunjuk praktikum
yaitu Articulat storyline.

Articulate storyline merupakan salah satu multimedia authoring tools yang digunakan
untuk menciptakan media pembelajaran interaktif dengan konten berupa gabungan dari
gambar, teks, suara, grafik, video, dan animasi (Dani & Arief, 2021). Articulate storyline
dapat mendukung para perancang pembelajaran untuk membuat media pembelajaran yang
berbasis digital mulai dari kalangan pemula hingga professional (Setyaningsih, dkk., 2020).
Articulate storyline berbentuk perangkat lunak yang bisa digunakan sebagai media presentasi
atau komunikasi dalam pembelajaran (Alperi & Handayani, 2022). Dengan menggunakan
media praktikum berbasis Articulat storyline diharapkan dapat berpengaruh positif terhadap
penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang menuntut
siswa untuk dapat menyimpulkan dengan tepat suatu permasalahan, meninjau kembali dan
menyelesaikan suatu permasalahan tersebut sesuai dengan apa yang diyakini (Hamdani,
2019). Berpikir kritis merupakan cara dalam menganalisis suatu dalih dan menyimpulkannya
menjadi suatu wawasan (Kartimi & Liliasari, 2008). Kemampuan berpikir Kkritis perlu
diterapkan dalam pembelajaran sebagai langkah untuk mencapai tujuan pembelajaran karena
dapat memberikan bekal untuk dapat bersaing dimasa mendatang (Rachmawati & Rohaeti,
2017).

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam proses pembelajaran IPA, khususnya
pembelajaran biologi dikarenakan dalam pembelajaran biologi salah satu tujuannya yaitu
menghubungkan antara konsep yang dipelajari siswa dengan bagaimana memanfaatkannya
dalam kehidupan sehari-harinya (Amarila, dkk., 2014). Oleh karena itu kemampuan berpikir
kritis siswa perlu dilatih sehingga penguasaan suatu konsep oleh siswa tidak hanya berupa

hafalan dari sejumlah konsep yang telah dipelajarinya.
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Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti memiliki tujuan untuk mengembangkan petunjuk
praktikum berbasis articulate storyline dengan pendekatan kearifan lokal pada materi yang
valid berdasarkan penilaian validator terkait ketercapaian aspek materi, tata bahasa dan media
sehingga petunjuk praktikum ini dapat digunakan oleh siswa pada saat kegiatan praktikum
tentang materi protozoa pada kelas X semester genap. Pengembangan petunjuk praktikum ini
menggunakan penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan menggunakan desain ADDIE vyaitu analysis, design, development,
implementation, dan evaluation, namun penelitian hanya dilakukan sampai tahap

development.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development
(R&D). Model pengembangan disesuaikan dengan Model ADDIE [26]. Tahapan ADDIE,
yakni: analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluate). Namun dalam pelaksanaan penelitian ini hanya
sampai pada tahap pengembangan (development) dan validasi dari para ahli untuk menilai
terkait ketercapaian aspek materi, tata bahasa dan kegrafisan dalam petunjuk praktikum yang
dikembangkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif, yaitu dengan cara menghitung nilai persentase nilai hasil validasi.

umlah skor vy di "ol ah
Persentase = Lmiah sker vang diperaleh o 1004 (1)

fumlah skoer maksimal

Tingkat kelayakan produk hasil penelitian pengembangan ditunjukkan dengan persentase
skor. Semakin besar persentase skor hasil data maka semakin baik tingkat kelayakan produk
hasil penelitian pengembangan. Kriteria pengambilan keputusan dalam validasi petunjuk
praktikum berbasis Articulate Storyline dapat dilihat pada tabel 1 (Arikunto, 2019).

Tabel 1. Kriteria validasi produk oleh Ahli

Peresentasi Kriteria
90% - 100% Sangat Valid
75% - 89% Valid
65% - 74% Cukup Valid
40% - 64% Kurang Valid
0% - 39% Tidak Valid
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HASIL

Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah petunjuk praktikum berbasis Articulate
Storyline dengan pendekatan kearifan lokal. Produk petunjuk praktikum ini dibuat dan
dirancang oleh peneliti sendiri untuk digunakan sebagai sarana pendidikan untuk membantu
siswa dalam kegiatan praktikum dan sebagai sumber belajar mandiri yang dapat digunakan
siswa kapan saja di luar kegiatan belajarnya di sekolah.

Pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan model desain
media pembelajaran ADDIE. Model ADDIE terdiri dari 5 tahap, yaitu: analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Penelitian untuk mengembangkan model ADDIE
hanya dilakukan sampai pada tahap pengembangan. Hal ini dikarenakan tujuan dari penelitian
ini hanya untuk mengembangkan dan menciptakan media pembelajaran yang efektif yang
akan dilaksanakan berdasarkan evaluasi validator. Tahap-tahap penelitian pengembangan
tersebut sebagai berikut:

1. Analysis (Analisis), tahap analisis terhadap produk yang dikembangkan terdiri dari ana-
lisis materi, analisis bahasa, dan analisis media pembelajaran. Dari analisis materi yang
membutuhkan media praktikum sebagai alat bantu atau pedoman siswa dalam melakukan
praktikum adalah materi Protista mirip hewan (Protozoa), karena pokok bahasan tersebut
terdapat kegiatan praktikum yang membutuhkan petunjuk praktikum. Dengan
menggunakan petunjuk praktikum berbasis Articulate Storyline, siswa dapat menjalankan
kegiatan praktikum secara mandiri

2. Design (Desain), pada tahap desain yang dilakukan antara lain yaitu: 1) mendesain media
pembelajaran aplikasi berbasis articulate storyline; 2) materi dan gambar yang sesuai dan
tepat dengan materi protozoa; 3) lembar validasi ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media.

3. Development (Pengembangan), hasil dari tahap pengembangan yaitu: 1) petunjuk prak-
tikum berbasisi Articulate Storyline dengan pendekatan kearifan lokal yang terdiri dari
kompetensi dasar, tujuan praktikum, prosedur praktikum, dasar teori, alat dan bahan, cara
kerja, dan soal evaluasi interaktif; 2) skor validasi ahli materi, ahli bahasa, dan ahli me-
dia.

Tabel 2. Hasil validasi produk oleh Ahli

No. Aspek Persentase (%0)
1 Ahli materi 91,11%
2 Ahli bahasa 97,5%
3 Ahli media 94,61%

ALVEOLL: Jurnal Pendidikan Biologi [Vol. 4, No. 1, Januari-Juni 2023] 14



Fanani dan Mawartiningsih Pengembangan Petunjuk Praktikuml

Berdasarkan hasil analisis validasi didapatkan hasil ahli materi dengan persentase
91,11% yang termasuk dalam kategori sangat valid, ahli bahasa dengan persentase 97,5%
yang termasuk dalam kategori sangat valid, dan ahli media dengan persentase 94,61% yang
termasuk dalam kategori sangat valid. Hal yang dinilai pada materi meliputi kesesuaian KD
dengan materi, keruntutan materi, dan juga gambar yang membantu siswa dalam memahami
materi (Septiana, Wibawa, & Trisna, 2022). Kemudian hal yang dinilai pada bahasa meliputi
kesesuaian bahasa yang digunakan dengan EYD, keefektifan dan kesederhanaan kalimat yang
digunakan, dan juga ketepatan ejaan (Syaputrizal & Jannah, 2019). Sedangkan hal yang
dinilai pada media meliputi tampilan, pemilihan warna, fungsi tombol, dan juga kemudahan

akses pengolahan program dan penggunaan aplikasi (Kurniawan, 2020).

Rata-rata Validasi

98,00%

96,00%

94,00%
92,00%
90,00%
88,00%
86,00%

Materi Kebahasaan Media
W Rata-rata Validasi 91,11% 97,50% 94,61%

M Rata-rata Validasi

Gambar 1. Gambar diagram batang hasil validasi produk oleh Ahli

Total rata-rata validasi dari ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media diperoleh sebesar
94,40% dengan kategori sangat valid. Maka petunjuk praktikum berbasis Articulate Storyline
layak digunakan oleh siswa dalam pembelajaran praktikum. Adapaun kerangka hasil
pengembangan petunjuk praktikum berbasis articulate storyline dapat dilihat dari gambar
berikut:

@ PETUNJUK PRAKTIKUM
(.. S IDENTIFIKAST PROTOZ0A

= LO6 IN
v Lanjut
—

Gambar 2. Tampilan awal petunjuk praktikum berbasis Articulate Storyline
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Menu Utama

Selamat datang %Nama% asal sekolah %Asal%. Ayo ik setiap bagian ME2
untuk memulai praktikum.

~ Ayo Diskusi J " Rangkuman I
&L CEmm O
Gambar 3. Tampilan menu utama petunjuk praktikum berbasis Articulate Storyline

‘ Klasifikasi
Protozoa
logeflata,

Berdasarkan alat geraknya, Protozoa dibagi menjadi empat filum.
i i Flagellata, Ciliata dan Sporozoa.

¥

[ ciicta
1 2 3 4
:

e Kilk setisp bagian MENL untuk membuka materi! Y 7

i S NN
Gambar 4. Tampilan materi Protozoa petunjuk praktikum berbasis Articulate Storyline

Alat dan Bahan Pengambilan Sampel

1]

O ey
6-
Gambar 5. Tampilan alat dan bahan petunjuk praktikum berbasis Articulate Storyline
CARA KERTA PENGAMBILAN SAMPEL
1 @ 3
N:;:T\::;lrs'a:}g‘s‘;| :::;:::';:\ mngml::(:: botol
i uxmfaarpﬁ‘;ir idabrilion &
(tanglr(!‘az‘;,"gal' meter lalu catat. plankton net. /“:

A
45,

.
i
Gambar 6. Tampilan cara kerja petunjuk praktikum berbasis Articulate Storyline

Ayo Diskusi

r Pada saat Anda sampel air. Dari
hasil pengamatan Anda menemukan mikroorganisme dan

3 menyimpulkan bahwa mikroorganisme yang Anda temukan berasal dari
kelompok  Protozoa. Mengapa Anda dapat menyimpulkan

mikroorganisme tersebut berasal dari kelompok Profozoa? 4

Protozoa diklasifikasikan menjadi empat filum yaitu Ciliata, Rhizopoda,

Sporozoa dan Flagelata. Menurut Anda berdasarkan apa

pengklasifikasian tersebut dan apa perbedaan dari masing-masing filum

tersebut?

Dari lokasi pengambilan sampel yang Anda tentukan. Bagaimana cara

protozoa bisa bertahan hidup diperairan tersebut?

. Dari lokasi pengambilan sampel yang Anda tentukan. Adakah dampak

positif negatif Protozoa pada perairan tersebut? Jelaskan! 'L/"\ i
& i
e, ATy s, @

il e s

Gambar 7. Tampilan soal evaluasi petunj'uk praktikum berbasis Articulate Storyline

N

w

i
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa petunjuk
praktikum berbasis Articulate Storyline telah berhasil dibuat. Media ini termasuk dalam
kategori sangat baik sebagai media pembelajaran. Berdasarkan pengumpulan data validasi
yang telah dilakukan oleh penilaian validator diperoleh persentase rata-rata sebesar 94,77%
dengan kategori sangat valid, maka petunjuk praktikum berbasis Articulate Stroryline dengan
pendekatan kearifan lokal sudah valid digunakan dalam pembelajaran praktikum.
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